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Abstract 

This research aims to determine the effect of the blended learning model on self-regulated learning of 

mathematics student. The design of this study is a quasi-experimental. The study population was all 

eighth-grade students at SMPN 1 Way Tenong in West Lampung which consisted of 7 classes. The 

experimental class was chosen randomly because the school has available internet networks and devices 

that can access the internet and students have the ability to access the internet. The instrument used was 

the self-regulated learning of mathematics questionnaire. Questionnaire of self-regulated learning is 

arranged on a Likert scale with categories always, often, sometimes, rarely, and never. The measured 

aspects of self-regulated learning are self-initiative, setting learning goals and strategies, as well as 

evaluating or self-reflection. The data analysis technique uses inferential analysis. Pretest and posttest 

data have been calculated and declared to be normally distributed. To find out the increasing self-

regulated learning mathematics used the gain test. The results of the t-test between the pre-test and post-

test obtained the t-test value of 10.744 and significant 0.000 <p (0.05). The results of this research 

indicate that the blended learning model can influence self-regulated learning mathematics. The gain test 

results show that all students experience an increase in self-regulated learning. Self-initiative and self-

evaluation or reflection show the improvement with the criteria of the medium, while aspects of setting 

goals and learning strategies show improvement with high criteria. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi abad ke-21 

memungkinkan setiap orang dapat 

berinteraksi dengan orang lain tanpa 

melalui kontak langsung atau tatap 

muka. Hal ini juga dapat terjadi dalam 

pembelajaran, guru dan siswa dapat 

berinteraksi tanpa tatap muka melainkan 

menggunakan bantuan teknologi. 

Inovasi pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi komputer dan 

internet akan memberikan suasana 

berbeda terhadap persepsi siswa 

terhadap permbelajaran. (Sujoko, 2013: 

73). Penggunaan internet dapat menjadi 

alternatif dalam merancang 

pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif dan variatif (Sujoko, 2013: 

72). Siswa juga dapat belajar secara 

mandiri dan mengembangkan 

pengetahuan seluas-luasnya dengan 

memanfaatkan jaringan internet (Fatwa 

dan Djuniadi, 2016: 104).  

Kegiatan siswa dalam 

pembelajaran bukan hanya 

mendapatkan informasi dari guru saja, 

melainkan siswa harus membangun 

sendiri konsep dan prinsip yang 

dipelajari. Kemandirian belajar 

dibutuhkan oleh siswa dalam 

membangun konsep dan prinsip yang 

dipelajarinya (Purnamasari, 2012: 4). 

Self-Regulated Learning atau 

kemandirian belajar adalah sikap untuk 

tidak bergantung kepada orang lain 

dalam kegiaan belajar, disertai gigih 

dalam usaha, bebas menentukan pilihan 

sendiri, memiliki inisiatif, bertindak 

secara efektif terhadap lingkungannya, 
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serta konsekuen dalam mencapai tujuan 

yang diharapkan (Aziz dan Basry, 2017: 

22). Kemandirian belajar digambarkan 

sebagai proses siklis yang melibatkan 

beberapa hal yaitu menetapkan tujuan, 

pemantauan proses dan strategi belajar, 

dan evaluasi diri (Beishuizen dan 

Steffens, 2011: 4). Kemandirian belajar 

adalah proses proaktif yang digunakan 

siswa memperoleh keterampilan 

akademik, seperti menetapkan tujuan, 

memilih dan menerapkan strategi, dan 

memantau efektivitasnya sendiri 

(Eliserio, 2012: 1). Siswa dikatakan 

memiliki kemandirian jika berinisiatif 

belajar, memiliki kemampuan 

menentukan nasib sendiri, mendiagnosis 

kebutuhan belajar, kreatif dan inisiatif 

dalam memanfaatkan sumber belajar 

dan memilih strategi belajar serta 

memonitor, mengatur, dan mengontrol 

belajar (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 

94). Dapat diketahui bahwa, 

kemandirian belajar adalah suatu 

kondisi seorang individu memiliki 

inisitatif untuk belajar, menetapkan 

tujuan belajar dan strategi belajar, dan 

mengevaluasi atau refleksi diri dalam 

kegiatan belajarnya. 

Matematika masih dianggap sulit, 

karena identik dengan sederetan angka-

angka, simbol-simbol, dan rumus-rumus 

yang dapat diselesaikan melalui operasi 

hitung matematika (Amiluddin dan 

Sugiman, 2016: 101). Hal ini dapat 

mempengaruhi siswa malas dan cenderung 

menghindari belajar matematika. 

Pembelajaran matematika di sekolah masih 

dianggap siswa kurang menarik dan kurang 

menyenangkan sehingga siswa tidak 

termotivasi untuk belajar dan sulit untuk 

menyenangi matematika pada akhirnya 

hasil belajar matematika siswa kurang 

memuaskan (Fatwa dan Djuniadi, 2016: 

104). Beberapa permasalahan yang terjadi 

di kelas yaitu siswa belum terbiasa 

membangun pengetahuannya sendiri karena 

masih bergantung kepada penjelasan guru, 

guru masih terbiasa memberikan rumus dan 

contoh soal sehingga siswa harus banyak 

menghafal rumus dan membuat siswa 

merasa kesulitan. Ada juga siswa yang 

hafal rumus tetapi tidak bisa menggunakan 

rumus itu dalam mengerjakan soal apalagi 

soalnya sudah berbeda dengan contoh soal 

yang diberikan guru atau soal berbentuk 

cerita. Oleh karena itu, diperlukan video 

pembahasan soal terkait materi yang telah 

atau sedang dipelajari di kelas, sehingga 

dapat membantu siswa dalam mengingat 

kembali rumus dan prosedur 

penggunaannya dalam mengerjakan soal. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SMPN 1 Way Tenong menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar siswa masih rendah. 

Hal ini ditunjukkan masih banyak siswa 

tidak memiliki inisiatif sendiri dalam 

belajar, belum bisa mengatur waktu dan 

strategi belajar sendiri, cenderung 

mengandalkan teman dalam mengerjakan 

tugas dan juga jarang siswa yang 

mengakses internet terkait materi pelajaran 

mereka. Melihat kondisi kemandirian 

belajar siswa, maka diperlukan suatu 

inovasi dalam pembelajaran yang dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

kemandirian belajar siswa. 

Salah satu inovasi model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk memfasilisasi kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan 

internet adalah model blended learning. 

Model blended learning adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara pembelajaran 

tatap muka di kelas dengan kegiatan 

belajar menggunakan jaringan internet 

(Rosmiati dkk., 2013: 295). Blended 

learning adalah integrasi dari 

pembelajaran tradisional (tatap muka) 

dengan metode pembelajaran jaringan 

(Chen dan Liang, 2011: 4153). 

Pembelajaran tradisional adalah 

pembelajaran tanpa menggunakan 

teknologi online, materi pelajaran 

disampaikan secara tertulis atau lisan 

(Allen, Seaman, and Garrett, 2007: 5). 

Pembelajaran online adalah suatu 

pembelajaran yang menggunakan 

internet secara online melalui web, 
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sehingga proses pembelajaran dilakukan 

secara tidak langsung atau tanpa tatap 

muka antara pendidik dan siswa 

(Himawan, 2011: 139). Ada dua bentuk 

interaksi dalam model blended learning 

yaitu asynchronous dan synchronous. 

Asynchronous adalah bentuk interaksi 

yang terjadi bersamaan secara real time, 

sedangkan synchronous adalah bentuk 

interaksi yang terjadi pada saat tatap 

muka selama pertemuan di kelas, atau 

dapat terjadi secara online, melalui chat 

langsung atau video konferensi (Stein 

dan Graham, 2014: 19). 

Model blended learning tidak 

dapat sepenuhnya dapat menggantikan 

interaksi tatap muka guru dengan siswa, 

tetapi tetap membutuhkan jaminan dan 

dukungan berkelanjutan dari guru 

(Poon, 2013: 281). Penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran 

blended learning dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap 

kemandirian belajar (Poon, 2013: 281; 

Sari, 2013: 42). Model blended learning 

dapat menambah waktu pembelajaran 

siswa karena memungkinkan siswa 

dapat mengulang kembali materi 

pembelajarannya baik secara mandiri 

maupun kelompok dan tentunya dapat 

meningkatkan penguasaan materi yang 

sedang dipelajarinya (Sandi, 2005: 243). 

Semakin banyak siswa mengakses 

informasi pada pembelajaran maka 

semakin banyak informasi atau materi 

yang diperoleh. Semakin banyak 

informasi yang siswa peroleh tentunya 

akan berdampak positif terhadap 

penguasaan materi. 

Salah satu situs interaktif yang 

dapat memfasilitasi pembelajaran online 

dalam model blended learning adalah 

Edmodo. Edmodo adalah sebuah 

jejaring sosial pembelajaran berbasis 

web yang dikembangkan untuk tujuan 

pendidikan (Manning dan Johnson, 

2011: 194). Edmodo diklasifikasikan 

sebagai jaringan pendidikan sosial 

karena menyediakan jaringan untuk 

guru dan siswa-siswanya, guru dan guru 

lainnya, dan juga di kalangan siswa di 

seluruh dunia serta tampilan edmodo 

mirip seperti facebook yang 

memungkinkan pengguna baru yang 

menggunakan facebook akan terbiasa 

menggunakan edmodo (Majid, 2011: 

404). Tampilan edmodo mirip seperti 

facebook, namun memiliki fitur 

pendidikan yang sesuai dengan 

pembelajaran pada semua tingkat 

pendidikan (Zain dkk., 2016: 148). 

Pengguna dapat mengakses edmodo 

langsung ke www.edmodo.com atau 

dapat menginstal menggunakan 

perangkat smartphone mereka. 

Penelitian yang telah dilakukan 

pada jenjang sekolah menengah atas 

dan perguruan tinggi menunjukan 

bahwa model blended learning dapat 

meningkatkan kemandirian belajar 

siswa dalam mengikuti pembelajaran 

(Mayasari, dkk. (2016); Fitriasari dan 

Sari (2017); Sari (2013). Penelitian ini 

dilakukan pada jenjang sekolah 

menengah pertama dan menggunakan 

situs web edmodo dalam pembelajaran 

online.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model blended 

learning terhadap kemandirian belajar 

matematika siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen semu. Desain penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 Kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan model blended 

learning. Data diperoleh dari hasil 

pemberian pretes dan postes 

kemandirian belajar siswa. Pretes 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemandirian belajar awal siswa sebelum 

perlakuan, sedangkan postes digunakan 

untuk mengetahui tingkat kemandirian 

belajar setelah perlakuan. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah instrumen nontes berupa angket 

kemandirian belajar. Angket 

kemandirian belajar disusun dengan 

skala likert dengan kategori selalu, 

sering, kadang-kadang, jarang, dan 

tidak pernah. Aspek kemandirian 

belajar yang diukur adalah inisiatif diri, 

menetapkan tujuan dan strategi belajar, 

serta mengevaluasi atau refleksi diri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Way Tenong tahun pelajaran 2017/2018 

yang terdiri dari 7 kelas. Kelas yang 

dipilih adalah kelas VIII E yang terdiri 

dari 26 siswa. Kelas A, B, C, D masing-

masing terdiri dari 30 siswa, sedangkan 

F dan G masing-masing terdiri dari 27 

siswa. Kelas eksperimen dipilih secara 

acak karena sekolah tersebut telah 

tersedia jaringan internet dan perangkat 

yang dapat mengakses internet serta 

siswa telah memiliki kemampuan dalam 

mengakses internet.  

Teknik analisis data menggunakan 

analisis inferensial. Data pretes dan 

postes telah hitung dan dinyatakan 

berdistribusi normal. Untuk mengetahui 

peningkatan kemandirian belajar 

matematika digunakan uji gain. Kriteria 

kemandirian belajar dihitung 

berdasarkan kriteria menurut Widoyoko 

(2009) seperti pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria kemandirian belajar 

Interval Kriteria 

     Sangat Tinggi 

        Tinggi 

      68 Medium  

        Rendah 

     Sangat Rendah 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penerapan model blended 

learning dalam pembelajaran 

matematika terdiri dari pembelajaran 

tatap muka dan pembelajaran online. 

Pembelajaran tatap muka dilaksanakan 

dengan diskusi kelompok mengerjakan 

lembar kegiatan siswa dan tanya jawab. 

Pembelajaran online menggunakan 

bantuan situs web yaitu edmodo yang 

berisi materi pembelajaran, video 

pembahasan materi dan soal, diskusi 

kesulitan belajar dan tugas matematika. 

Siswa dapat belajar secara mandiri 

kapanpun dan dimanapun dengan cara 

mendownload materi ataupun video 

pembahasan materi dan soal.  

Tampilan edmodo yang 

menyediakan Lembar Kegiatan Siswa 

dan latihan soal dapat dilihat Gambar 2 

dan 3. 

Kelas 

eksperimen 

Pretes kemandirian 

belajar matematika 

 

Model Blended 

Learning  
Postes kemandirian 

belajar matematika 
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Gambar 2. Tampilan LKS 

 
Gambar 3. Tampilan Latihan Soal 

 

Hasil pretes kemandirian belajar 

dari 26 siswa kelas VIII E SMP Negeri 

1 Way Tenong ditunjukan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Pretes Skor Kemandirian Belajar 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase  

(%) 

     Sangat Tinggi 0 0 

        Tinggi 1 3,85 

         Medium 10 38,46 

        Rendah 15 57,69 

     Sangat Rendah 0 0 

  26 100% 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

diketahui bahwa kemandirian belajar 

matematika siswa sebesar 57,69 % 

berada pada kategori rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa kemandirian belajar 

matematika di SMP tersebut masih 

tergolong rendah. Selanjutnya, hasil 

postes kemandirian belajar matematika 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Distribusi Postes Skor Kemandirian Belajar 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase  

(%) 

     Sangat Tinggi 1 3,85 

        Tinggi 24 92,30 

      68 Medium  1 3,85 

        Rendah 0 0 

     Sangat Rendah 0 0 

  26 100% 

Berdasarkan Tabel 3, dapat 

diketahui bahwa kemandirian belajar 

matematika siswa setelah perlakuan 

sebesar 92,30 % berada pada kategori 

tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 

model blended learning mempengaruhi 

kemandirian belajar.  

Berdasarkan uji gain untuk 

mengetahui peningkatan tingkat 

kemandirian belajar siswa berdasarkan 

data pretes dan postest pada kelas 
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eksperimen. Selanjutnya, hasil uji gain 

kemandirian belajar ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Gain Kemandirian Belajar

Interval Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 

≥ 0.7 Tinggi 1 3.85 

0.3 – 0.7 Medium 23 88.46 

< 0.3 Rendah 2 7.69 

  26 100% 

Berdasarkan Tabel 4, dapat 

diketahui bahwa ada 1 siswa (3,85 %) 

mengalami peningkatan kemandirian 

belajar dengan kategori tinggi, 23 siswa 

(88,46%) mengalami peningkatan 

kemandirian belajar dengan kategori 

sedang, dan 2 siswa (7,69 %) 

mengalami peningkatan kemandirian 

dengan kategori rendah. Hasil tes gain 

menunjukkan bahwa semua siswa 

mengalami peningkatan dalam 

kemandirian belajar.  

Deskripsi peningkatan 

kemandirian belajar dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Gain Kemandirian Belajar Tiap Aspek 

Aspect Nilai Gain Kriteria 

Inisitatif diri 0,6 Medium 

Menetapkan tujuan dan 

strategi belajar 

0,7 Tinggi  

Evaluasi atau Refleksi diri 0,5 Medium 

Berdasarkan Tabel 5, dapat 

diketahui bahwa model blended 

learning dapat meningkatkan 

kemandirian belajar matematika pada 

tiga aspek yaitu pada aspek inisiatif diri 

meningkat dengan kriteria medium, 

pada aspek menetapkan tujuan dan 

strategi belajar meningkat dengan 

kriteria tinggi, sedangkan pada aspek 

evaluasi atau refleksi diri meningkat. 

Hasil uji hipotesis antara pretes dan 

postes seperti pada Tabel 6. 

 

dengan kriteria medium.   

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Antara Pretes dan Postes 

 

Test-Value = 68.01 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Kemandirian 

Belajar 
10.774 51 0.000 6.37462 5.1868 7.5624 

 

 Berdasarkan hasil uji-t pada 

Tabel 6 antara pre-test dan post-test 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 10,744 

dan signifikan 0,000 < p (0.05). Maka 

model blended learning berpengaruh 

terhadap kemandirian belajar 

matematika siswa. 

Berdasarkan uji gain diketahui 

juga kemandirian belajar meningkat 

setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan model blended learning. 

Penelitian yang telah dilakukan 

Mayasari (2016) menunjukan bahwa 

model blended learning menggunakan 

bantuan Quipper School dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan 

kemandirian belajar siswa X Akutansi 

di SMK. Penelitian yang dilakukan 

Fitriasari dan Sari (2017) menunjukan 
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bahwa model blended learning dapat 

meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2013) menunjukan 

bahwa model blended learning 

menggunakan bantuan Quipper School 

dapat meningkatkan kemandirian 

belajar mahasiswa. 

Seseorang yang memiliki 

kemandirian belajar dapat mengetahui 

kapan membutuhkan bantuan dan kapan 

tidak membutuhkan bantuan orang lain 

dalam belajar (Ismaniati, Sungkono, dan 

Wahyuningsih, 2015: 21-22). Guru juga 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. Hal ini terlihat ketika 

proses mengerjakan LKS, siswa akan 

bertanya kepada guru jika mereka 

kesulitan mengerjakan LKS. Selain 

mendapatkan penjelasan oleh guru, 

siswa yang merasa kesulitan 

mengerjakan latihan soal ataupun LKS 

juga akan diarahkan untuk melihat 

video pembelajaran yang ada di situs 

web edmodo. Video pembelajaran 

matematika yang ada pada web edmodo 

akan memberikan peluang kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri di rumah, 

kelas, atau tempat lain yang berbeda 

dengan guru. Pembelajaran online 

dalam blended learning mendukung 

pembelajaran mandiri memungkinkan 

pengulangan pelajaran menyediakan 

konten pembelajaran digital, membantu 

pemahaman yang lebih baik dengan 

visualisasi (Tan, & Erdoğan, 2004; 

Yalın, 2000 dalam Cobanoglu & 

Yurdaku, 2014: l76). Tsai dkk., (2011) 

dalam Cobanoglu dan Yurdaku (2014: 

l92) bahwa keberhasilan pembelajaran 

telah meningkat melalui praktik blended 

learning yang mendukung pembelajaran 

mandiri seperti kegiatan online. Siswa 

dapat menentukan waktu belajarnya 

sehingga siswa akan lebih tertarik 

dengan belajar matematika. 

Pembelajaran model blended learning 

dapat meningkatkan akses informasi, 

kenyamanan, pengalaman belajar, dan 

fleksibilas belajar karena siswa dan 

guru dapat berpartisipasi dalam kelas 

secara online (Stein dan Graham, 2014: 

14).  

Penggunaan teknologi dalam 

blended learning dapat meningkatkan 

inisiatif siswa untuk belajar apalagi 

ditambah dengan video pembelajaran 

yang benar-benar terkait dengan 

pembelajaran yang sedang mereka 

pelajari. Siswa yang mengakses materi 

pelajaran terlebih dahulu, tentunya 

membuat mereka mengetahui apa yang 

akan dipelajari dan juga mereka akan 

lebih siap untuk belajar (Dwiharja, 

2015: 340). Oleh karena itu, materi 

pembelajaran dan video pembelajaran 

telah di upload sebelumnya di situs web 

edmodo. Pembelajaran di kelas dalam 

model blended learning juga diadakan 

kegiatan diskusi dan presentasi 

kelompok. Kegiatan diskusi dan 

presentasi kelompok, dapat melatih 

siswa berkomunikasi dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka yang pada 

akhirnya siswa memiliki semangat 

dalam belajar (Marini, dkk. 2017: 475). 

Situs web edmodo yang digunakan 

dapat membantu siswa dalam belajar 

secara mandiri dimanapun dan 

kapanpun menggunakan perangkat 

komputer atau smartphone mereka 

dengan mengakses LKS, latihan soal, 

menonton video pembahasan soal dan 

materi serta dapat berdiskusi dengan 

guru atau siswa lainnya. Siswa juga 

diberikan pertanyaan terkait kesulitan 

belajar matematika. Siswa yang masih 

kesulitan memahami materi akan 

dijelaskan kembali di pembelajaran 

tatap muka. Model blended learning 

dapat mengurangi jarak yang selama ini 

ada diantara siswa dan guru dan dapat 

meningkatkan interaksi diantara kedua 

belah pihak (Jusoff and Khodabandelou, 

2009: 82). Interaksi dapat dilakukan 

secara langsung (synhcronous), dan 
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tidak secara langsung (asynchronous). 

Siswa yang malu bertanya pada saat 

pembelajaran tatap muka, dapat 

memberikan pertanyaan kepada guru 

melalui fitur chat pada web edmodo. 

Kemandirian belajar siswa dapat 

disebabkan oleh aktivitas online pada 

pembelajaran blended learning 

(Cobanoglu dan Yurdaku, 2014: l91). 

Implikasi yang terjadi ketika 

model blended learning diterapkan 

dalam pembelajaran matematika adalah 

dapat mempengaruhi kemandirian 

belajar matematika siswa. Model 

blended learning cocok digunakan 

dalam pembelajaran matematika siswa 

dan tentunya dapat meningkatkan 

kemandirian belajar matematika siswa. 

Model blended learning memungkinkan 

siswa dapat belajar secara mandiri 

menggunakan fasilitas online model 

tersebut. Pembelajaran online tidak 

dapat menggantikan pembelajaran di 

kelas. Pembelajaran online dapat 

dijadikan suplemen tambahan dalam 

pembelajaran di kelas. Keterbatasan 

waktu dalam pembelajaran di kelas 

dapat di tutupi melalui pembelajaran 

online. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan model blended learning dapat 

mempengaruhi kemandirian belajar 

matematika siswa. Kemandirian belajar 

dapat difasilitasi oleh guru dengan 

menyediakan sumber belajar yang dapat 

diakses oleh siswa. Perlunya video 

pembahasan materi dan soal dapat 

membantu siswa belajar secara mandiri 

mengenai konsep dan prosedur 

penggunaan rumus yang tepat terkait 

materi matematika yang sedang mereka 

pelajari.  
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